
149

BAB VI

SARAN

Saran yang dapat disampaikan dari hasil Praktek Kerja

Profesi Apotek (PKPA) di Kimia Farma No. 180 antara lain sebagai

berikut :

1. Bagi Apotek Kimia Farma 180, disarankan melakukan Patient

Medication Record (PMR) terhadap pasien yang memerlukan

perhatian khusus untuk mengevaluasi efikasi terapi obat dan

juga sebagai salah satu wujud pelayanan kepada pasien dan

juga untuk menunjukan peran Apoteker kepada masyarakat.

2. Bagi Apotek Kimia Farma 180, disarankan meningkatkan

pelayanan terhadap pasien dengan memberikan KIE di ruang

terpisah.

3. Bagi Apotek Kimia Farma 180, disarankan memberikan CCTV

untuk menjaga keamanan yang ada di apotek terutama pada

barang yang ada di bagian swalayan.
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